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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit buah jambu mete (Anacardium 

occidentale L.) adalah flavonoid dan fenolik, fraksi n-heksan mengandung 

senyawa flavonoid, fraksi etil asetat mengandung senyawa flavonoid, tanin, 

dan fenolik, sedangkan fraksi air tidak mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan fenolik. 

2. Berdasarkan hasil review pustaka ekstrak etanol Anacardium occidentale 

mempunyai pengaruh variasi konsentrasi terhadap aktivitas sitotoksik sel 

mieloma dan sel fibroblas. Meningkatnya kematian sel sebanding dengan 

kenaikan konsentrasi ekstrak.  

3. Berdasarkan hasil review pustaka ekstrak Semecarpus anacardium 

mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel kanker T47D dan Sel 

leukemia dengan konsentrasi 60 μg/mL. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa murni atau isolat dari 

kulit buah jambu mete (Anacardium occidentale L.) agar dapat meningkatkan 

aktivitas sitotoksik terhadap berbagai sel kanker. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan parameter yang berbeda terhadap apoptosis 

dan proliferasi sel. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman jambu mete 
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Lampiran 2. Ethical clearance uji sitotoksik 
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Lampiran 3. Gambar alat dan bahan 

1. Alat 

1. Moisture balance 

 

2. Sterling bidwell 

 

3. Rotary evaporator 

 

4. Corong pisah 

 

5. Botol maserasi 

 

6. Timbangan 
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2. Bahan 

1. Buah jambu mete 

 

 

2. Kulit buah jambu mete 

 

3. Serbuk kulit buah jambu mete 

 

4. Ekstrak kulit buah jambu mete 

 

5. Fraksi n-heksan kulit buah jambu mete 

 

6. Fraksi etil asetat kulit buah 

jambu mete 

  

Fraksi air kulit buah jambu mete 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia kulit buah jambu mete 

1. Rendemen bobot basah dan kering kulit buah jambu mete 
Berat basah kulit buah jambu 

mete (gram) 

Berat kering kulit buah jambu 

mete (gram) 
Rendemen (%) 

3.250 480 14,77 

3.250 475 14,62 

3.000 440 14,67 

Rata-rata ± SD 14,69 ± 0,076 

Perhitungan rendemen 

% rendemen 1 = 
                

               
 x 100% 

  = 
    ( )

      ( )
 x 100% 

  = 14,77% 

% rendemen 2 = 
    ( )

      ( )
 x 100% 

  = 14,62% 

% rendemen 3 = 
    ( )

      ( )
 x 100% 

  = 14,67% 

Rata-rata % rendemen = 
                 

 
 = 14,69% 

2. Rendemen ekstrak kulit buah jambu mete 
Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

300 37,6806 12,56 

300 37,7267 12,58 

300 37,7295 12,58 

Rata-rata ± SD 12,57 ± 0,012 

Perhitungan rendemen ekstrak 

% rendemen 1 = 
                 

                
 x 100% 

  = 
        ( )

    ( )
 x 100% 

  = 12,56% 

% rendemen 2 = 
        ( )

    ( )
 x 100% 
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  = 12,58% 

% rendemen 3 = 
        ( )

    ( )
 x 100% 

  = 12,58% 

Rata-rata % rendemen = 
                 

 
 = 12,57% 

 

3. Rendemen fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit buah jambu mete 

Berat ekstrak 

(gram) 

Berat fraksi (gram) dan rendemen (%) 

n-heksan 
Rendem

en (%) 

Etil 

asetat 

Rendemen 

(%) 
Air 

Rendemen 

(%) 

10,0075 1,2639 12,63 1,0149 10,14 0,9343 9,34 

10,0155 1,3050 13,03 1,0534 10,52 0,9674 9,66 

10,0250 1,3176 13,14 1,0547 10,52 0,9705 9,68 

Rata-rata 

rendemen ± SD 

12,93 ± 0,27 10,39 ± 0,22  9,56 ± 0,19 

 

Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 

% rendemen 1 =  
                

                 
 x 100% 

 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 12,63% 

% rendemen 2 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 13,03% 

% rendemen 3 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 13,14% 

Rata-rata % rendemen = 
                 

 
 = 12,93% 

 

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 

% rendemen 1 =  
                

                 
 x 100% 
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 = 
      ( )

       ( )
  x 100% 

 = 10,14% 

% rendemen 2 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 10,52% 

% rendemen 3 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 10,52% 

Rata-rata % rendemen = 
                 

 
 = 10,39% 

Perhitungan rendemen fraksi air 

% rendemen 1 =  
                

                 
 x 100% 

 = 
      ( )

       ( )
  x 100% 

 = 9,34% 

% rendemen 2 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 9,66% 

% rendemen 3 = 
      ( )

         ( )
 x 100% 

 = 9,68% 

Rata-rata % rendemen = 
              

 
 = 9,56% 
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan kulit buah jambu mete 

Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Kadar susut pengeringan 

(%) 

2,03 

2,02 

2,07 

1,88 

1,92 

1,86 

6,5 

7 

6 

Rata-rata   6,5 

 

Rata-rata = 
       

 
  

= 6,5% < 10% 
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air ekstrak etanol kulit buah jambu mete 

Replikasi  Bobot ekstrak  

(gram) 

Volume terukur (mL) Kadar air  

(%) 

1.  

2.  

3.  

5,06 

5,02 

5,04 

0,35 

0,3 

0,3 

6,92 

5,98 

5,95 

Rata-rata    6,28 

Perhitungan kadar air replikasi 1 

% kadar air  = 
              

           
  × 100% 

 = 
       

      
   × 100% 

 = 6,92% 

Perhitungan kadar air replikasi 2 

% kadar air  = 
              

           
  × 100% 

  = 
      

      
  × 100% 

  = 5,98% 

Perhitungan kadar air replikasi 3 

% kadar air  = 
              

           
  × 100% 

  = 
      

      
  × 100% 

  = 5,95% 

Rata-rata kadar air  = 
              

 
  

  = 6,28% 
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Lampiran 7. Hasil Identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak etanol 

kulit buah jambu mete (Anacardium occidentale L.) 

No. Senyawa Ekstrak Keterangan 

1. Flavonoid 

 

Positif 

2. Alkaloid 

-Mayer 

-Dragendrof 

 

Negatif 

 Tanin 

 

Positif 
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3. Fenolik 

 

Positif 



 

 

7
1

 
 

Lampiran 8. Hasil Identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air kulit buah jambu mete 

secara KLT 

Senyawa 

Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Flavonoid 

Totolan 

Baku : E : 

FA 

      

Flavonoid 

Totolan 

Baku : FN : 

FE 

      



 

 

7
2

 
 

Senyawa 

Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Alkaloid 

Totolan  

Baku : E : 

FN : FE : 

FA 

     

- 

Tanin 

Totolan 

Baku : E : 

FA 

      



 

 

7
3

 
 

Senyawa 

Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Tanin 

Totolan 

Baku : FN : 

FE 

      
Fenolik 

Totolan 

Baku : E : 

FA 

      



 

 

7
4

 
 

Senyawa 

Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Sebelum 

disemprot 

Sesudah 

disemprot 

Fenolik 

Totolan 

Baku : FN : 

FE 

      

Keterangan : a. B  = Baku 

  b. E  = ekstrak 

  c. FN  = fraksi n-heksan 

  d. FE  = fraksi etil asetat 

  e. FA  = fraksi air 
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Lampiran 9. Perhitungan Rf Kromatografi Lapis Tipis 

Perhitungan Rf  = 

1. Senyawa flavonoid 

                  ( ) Rf  baku kuersetin (FN) 

    
          

                    
 = 
   

   
          

          

                    
  
   

   
      

 

Rf Ekstrak 

E1  
          

                    
 = 
   

   
      

E2  
          

                    
 = 
   

   
      

E3  
          

                    
 = 
   

   
      

E4  
          

                    
 = 
   

   
      

E5  
          

                    
 = 
   

   
      

E6  
          

                    
 = 
   

   
      

 

Rf  fraksi air 

    
          

                    
 = 
   

   
      

  

Rf fraksi n-heksan 

FN1  
          

                    
 = 
   

   
      

FN2  
          

                    
 = 
    

   
     

FN3  
          

                    
 = 
   

   
      

FN4  
          

                    
 = 
    

   
      

FN5  
          

                    
 = 
   

   
     

FN6  
          

                    
 = 
   

   
      

FN7  
          

                    
 = 

 

   
      

FN8  
          

                    
 = 
   

   
      

 

Rf fraksi etil asetat 

FE1  
          

                    
 = 
   

   
      

FE2  
          

                    
 = 
   

   
     

FE3  
          

                    
 = 
   

   
      

FE4  
          

                    
 = 
   

   
      

FE5  
          

                    
 = 
   

   
      

FE6  
          

                    
 = 

 

   
      

FE7  
          

                    
 = 
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2. Senyawa alkaloid  

               

   
          

                    
 = 
   

   
      

 

Rf Ekstrak 

E1  
          

                    
 = 
   

   
      

E2  
          

                    
 = 
   

   
      

E3  
          

                    
 = 
    

   
      

E4  
          

                    
 = 
   

   
      

E5  
          

                    
 = 
    

   
      

 

 

Rf fraksi n-heksan 

FN1  
          

                    
 = 
    

   
      

FN2  
          

                    
 = 
   

   
      

FN3  
          

                    
 = 
   

   
      

FN4  
          

                    
 = 
   

   
      

FN5  
          

                    
 = 
    

   
      

FN6  
          

                    
 = 
   

   
      

FN7  
          

                    
 = 
   

   
      

FN8  
          

                    
 = 
    

   
      

 

Rf fraksi etil asetat 

FE1  
          

                    
 = 
   

   
     

FE2  
          

                    
 = 
    

   
      

FE3  
          

                    
 = 
    

   
      

FE4  
          

                    
 = 
   

   
      

FE5  
          

                    
 = 
   

   
      

FE6  
          

                    
 = 
   

   
      

FE7  
          

                    
 = 
    

   
      

FE8  
          

                    
 = 
    

   
      

FE9  
          

                    
 = 
    

   
      

 

 

Rf  fraksi air 

    
          

                    
 = 
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3. Senyawa tanin 

                   ( ) Rf  baku asam galat (FN) 

    
          

                    
 = 

 

   
           

          

                    
  

 

   
      

 

           

    
          

                    
 = 
   

   
           

          

                    
  
   

   
      

 

Rf  fraksi air 

    
          

                    
 = 
    

   
      

 

Rf fraksi n-heksan 

FN1  
          

                    
 = 
    

   
      

FN2  
          

                    
 = 
   

   
     

FN3  
          

                    
 = 
    

   
      

FN4  
          

                    
 = 
   

   
      

FN5  
          

                    
 = 
   

   
      

 

 

Rf fraksi etil asetat 

FE1  
          

                    
 = 

 

   
      

FE2  
          

                    
 = 
   

   
     

FE3  
          

                    
 = 

 

   
      

FE4  
          

                    
 = 
    

   
      

FE5  
          

                    
 = 
   

   
      

 

4. Senyawa fenolik 

                   ( ) Rf  baku asam galat (FN) 

    
          

                    
 = 
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Rf Ekstrak 

E1  
          

                    
 = 

 

   
      

E2  
          

                    
 = 
   

   
      

E3  
          

                    
 = 
   

   
      

E4  
          

                    
 = 
   

   
      

E5  
          

                    
 = 
   

   
      

 

 

Rf  fraksi air 

    
          

                    
 = 

 

   
      

 

Rf fraksi n-heksan 

FN1  
          

                    
 = 
   

   
      

FN2  
          

                    
 = 
   

   
      

FN3  
          

                    
 = 
    

   
      

FN4  
          

                    
 = 
   

   
      

FN5  
          

                    
 = 
   

   
      

FN6  
          

                    
 = 
   

   
      

FN7  
          

                    
 = 
   

   
   

 

 

Rf fraksi etil asetat 

FE1  
          

                    
 = 
   

   
      

FE2  
          

                    
 = 
   

   
      

FE3  
          

                    
 = 
   

   
      

FE4  
          

                    
 = 
   

   
      

FE5  
          

                    
 = 
   

   
     

 


